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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kompetensi produktif akuntansi, praktik
kerja industri, lingkungan keluarga, dan efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa. Selan-
jutnya untuk mengetahui pengaruh kompetensi produktif akuntansi, praktik kerja industri,
dan lingkungan keluarga melalui efikasi diri sebagai variabel intervening terhadap kesiapan
kerja siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh seluruh siswa kelas XII program Keahliah
Akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja Klampok sejumlah 252 siswa. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 155 siswa menggunakan perhitungan Slovin yang diambil den-
gan menggunakan teknik proportional random sampling. Metode pengumpulan data meng-
gunakan angket. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis jalur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi produktif akuntansi, praktik kerja industri, ling-
kungan keluarga, dan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa. Berdasarkan hasil uji sobel, efikasi diri dapat memediasi pengaruh kompetensi produk-
tif akuntansi dan lingkungan keluarga terhadap kesiapan kerja siswa, sedangkan praktik kerja
industri tidak dapat dimediasi oleh efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa.

Abstract

The purpose of this study to determine the effect of accounting productive competence, industry work
practices, family environment, and self efficacy to job readiness of students. Furthermore, the effect of ac-
counting productive competence, industry work practices, family environment through self-efficacy as an
intervening variable on the job readiness of the students. The study population is the whole entire class XII
student of SMK Accounting Expertise Program HKTI 1 Purwareja Klampok as much as 252 students.
The sample used in the study amounted to 155 students using Slovin calculations and using proportional
random sampling technique. Methods of data collection is using the questionnaire. The analysis used is
descriptive analysis and path analysis. The results showed that productive accounting practices compe-
tence of industrial work, family, and self efficacy give significant positive effect on the job readiness of the
students. Based on the results of Sobel test, self-efficacy may mediate the effect of accounting productive
competence and family environment to the students job readiness, while the industry work practices can
not be mediated by self-efficacy on the job readiness of the students.
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PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan yang diha-
dapi negara berkembang terutama negara
Indonesia saat ini yaitu tingginya angka pen-
gangguran. Menurut Sukirno (2004: 355) pen-
gangguran merupakan suatu keadaan dimana
seseorang yang tergolong dalam angkatan ker-
ja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum
dapat memperolehnya. Salah satu penyebab
tingginya angka pengangguran di Indonesia
yaitu rendahnya kualitas tenaga kerja yang
membuat angkatan kerja membutuhkan wak-
tu lama untuk memperoleh pekerjaan yang
mereka inginkan. Saat ini angkatan kerja se-
kaligus jumlah pengangguran yang paling ba-
nyak terjadi yaitu pada lulusan Sekolah Me-
nengah Kejuruan (SMK) yaitu sebesar 11,41%
per 31 agustus 2017. Hal ini dapat terjadi
karena kualitas tenaga kerja dari angkatan
kerja lulusan SMK tidak sesuai dengan yang
diharapkan oleh pelaku industri (perusahaan)
atau penerima tenaga kerja, padahal Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenis
pendidikan formal yang bertujuan untuk me-
nyiapkan tenaga kerja yang terampil (Rahmah
dan Mahmud, 2015).

Jawa tengah merupakan provinsi vokasi
dimana jumlah Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di provinsi Jawa Tengah adalah terting-
gi di Indonesia. Namun di Jawa Tengah angka
pengangguran masih sangat tinggi terutama
bagi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Banjarnegara yang merupakan salah
satu kabupatan di jawa tengah dengan tingkat
pengangguran terbuka yang tinggi yaitu sebe-
sar 24.659 orang dan didominasi oleh lulusan
sekolah menengah akhir (Merdeka.com).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan institusi pendidikan yang secara
khusus bertujuan mempersiapkan peserta di-
dik agar siap bekerja sesuai dengan keahlian-
nya Hal ini sejalan dengan pendapat Murnia-
ti & Nasir (2009:2) yang menyatakan bahwa
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
yang memberikan bekal berbagai pengeta-
huan, keterampilan, dan pengalaman kepada
peserta didik sehingga mampu melakukan pe-
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kerjaan tertentu yang dibutuhkan, baik bagi
dirinya sendiri, bagi dunia kerja, maupun bagi
pembangunan bangsanya.

Idealnya lulusan SMK harusnya men-
jadi penyokong jumlah pekerja yang paling
tinggi atau berada dalam angka penganggur
terendah, namun yang terjadi saat ini dengan
munculnya sekolah kejuruan tidak seperti
dengan apa yang diharapakan pada awalnya
yaitu menghasilkan lulusan yang siap kerja
dan dapat mengembangkan sikap profesional
(Datadiwa, 2015). Hal ini dikarenakan belum
semua lulusan SMK mempunyai kesiapan
yang matang dalam menghadapi persaingan
dunia kerja sehingga masih banyak lulusan
SMK yang menjadi pengangguran.

Menurut Fajriah (2017) bahwa bebe-
rapa hal yang harus dipersiapkan oleh siswa
agar memiliki kesiapan kerja yang tinggi yaitu
wawasan yang luas, keahlian sesuai dengan
bidangnya, pemahaman dalam berpikir, dan
kepribadian baik. Hal ini juga sejalan dengan
Ariyanti (2018) yang menyatakan bahwa kesi-
apan kerja siswa setelah lulus dari sekolah ke-
juruan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
yaitu faktor dari dalam diri (intern) dan faktor
dari luar diri (ekstern).

Usaha sekolah menengah kejuruan
dalam melahirkan lulusan-lulusan siswanya
untuk menjadi tenaga kerja yang profesional
atau berkualitas tinggi agar dapat bersaing da-
lam dunia kerja dilakukan dengan berbagai
cara. Pertama sekolah memberikan teori-teori
sebagai dasar pengetahuan siswa, lalu yang
kedua sekolah mengadakan program praktik
yang bekerjasama dengan Dunia Usaha (DU)
/ Dunia Industri (DI).

Keahlian yang sesuai dengan bidangnya
diberikan oleh sekolah melalui kompetensi
mata diklat produktif. Mata pelajaran di SMK
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok
normatif, kelompok adaptif, dan kelompok
produktif. Kelompok mata pelajaran norma-
tif terdiri dari Pendidikan Agama, Pendidikan
Kewarganegaraan (PKIN), Bahasa Indonesia,
Seni Budaya serta Pendidikan Jasmani dan
Olahraga Kesehatan (Penjasorkes), dimana
kelompok mata pelajaran normatif ditujukan
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agar siswa memiliki nilai karakter yang baik.
Selanjutnya yaitu kelompok mata pelajaran
adaptif yang terdiri dari mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS), Matematika, Bahasa Inggris,
Kewirausahaan dan Keterampilan Komputer
yang bertujuan untuk memberikan pengeta-
huan umum kepada siswa. Kelompok terakhir
yaitu kelompok mata pelajaran produktif, ter-
diri dari sejumlah mata pelajaran yang dike-
lompokkan dalam dasar kompetensi kejuruan
dan kompetensi kejuruan.

Kelompok mata pelajaran produktif
merupakan kelompok mata pelajaran dimana
dikhususkan untuk masing-masing jurusan
yang diambil, sehingga setiap jurusan memi-
liki mata pelajaran yang berbeda dari juru-
san lainnya. Mata pelajaran pada kelompok
produktif ini berfungsi untuk memperdalam
pengetahuan seputar dunia kerja yang sejalan
dengan jurusannya. Contoh: jurusan akun-
tansi memiliki mata pelajaran yang harus di-
tempuh yaitu akuntansi dasar, aplikasi pengo-
lahan angka/ spreadsheet, perbankan dasar,
dll, sedangkan pada jurusan pemasaran mata
pelajaran produktif yang harus ditempuh yai-
tu marketing, perencanaan bisnis dan komuni-
kasi bisnis, dll.

Kemampuan pemahaman siswa dalam
mata pelajaran produktif sangat besar pen-
garuhnya terhadap kehidupan yang akan da-
tang. Menurut Suwati (2008:47) pembekalan
keterampilan pembelajaran produktif membe-
rikan kesempatan pada anak didik untuk lebih
konsen pada peningkatan kualitas diri menuju
persiapan diri menghadapi globalisasi. Siswa
perlu mengerti makna belajar, apa manfaat-
nya, mereka dalam status apa, dan bagaima-
na mencapainya (Pramusinto). Artinya dalam
mempelajari mata pelajaran produktif siswa
perlu kesungguhan agar tercapai tujuannya.

Kesiapan kerja siswa SMK tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan mata pelajaran
produktif tetapi juga dipengaruhi oleh wawa-
san yang luas, dalam hal ini yaitu praktik di-
luar sekolah, praktik ini sering disebut dengan
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) / Praktik
Kerja Lapangan (PKL) / Praktik kerja in-

dustri (Prakerin) / On the Job Training (OJT).
Menurut Widodo, dkk (2017) tujuan utama
dari kegiatan praktik kerja industri adalah un-
tuk membantu para peserta didik mendapat-
kan pekerjaan di dunia industri atau institusi.
Tidak hanya itu, penerapan PSG juga dimak-
sudkan agar Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dapat bekerjasama dengan DU/DI
dann instansi terkait dalam merencanakan,
melaksanakan pendidikan, serta memanfaat-
kan tamatan seoptimal mungkin (Puryanti,
2016).

Selain kompetensi mata diklat produk-
tif dan praktik yang diperlukan siswa untuk
bekal persiapan memasuki dunia kerja, Ling-
kungan sosial juga merupakan faktor yang
sangat penting dalam diri seseorang. Lingkun-
gan sosial dibagi menjadi tiga kelompok yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat. Hasbullah (2008:38)
lingkungan keluarga merupakan lingkungan
pendidikan pertama dan utama bagi anak,
karena dalam keluarga inilah anak pertama-
tama mendapat didikan dan bimbingan, dan
dikatakan sebagai lingkungan yang utama ka-
rena sebagian besar dari kehidupan anak ada-
lah didalam lingkungan keluarga.

Menurut Septiani (2017) pengalaman
yang diperoleh siswa dalam keluarga akan
mempengaruhi sikap dan berperilaku dalam
kehidupan termasuk berperilaku dalam dunia
kerja. Hal ini juga diperkuat dengan pendapat
Muslimah (2017) bahwa kepribadian seseo-
rang terbentuk dan ditentukan oleh keadaan
lingkungan keluarganya. Selanjutnya kondisi
keluarga yang harmonis, tingkat pendidikan,
perhatian, serta pemenuhan kebutuhan bela-
jar anak merupakan tanggung jawab keluar-
ga (orang tua) terhadap keberhasilan belajar
anak (Khafid, 2007). Sikap dan perilaku yang
dimiliki oleh siswa merupakan hasil dari didi-
kan yang ditanamkan oleh lingkungan keluar-
ga sejak siswa masih kecil.

Selain itu, efikasi diri juga merupakan
hal yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja.
Keyakinan seseorang terhadap efficacy yang
dimilikinya merupakan aspek utama dari pen-
getahuan diri yang dimilikinya (Raeni 2013).
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Tabel 1. Data Penelusuran Alumni Program Keahlian Akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja Klam-

pok
Tahun Ajaran 2014/2015 2015/2016 2016/2017
Jumlah siswa bekerja 124 156 48
Jumlah siswa melanjutkan 10 8 10
Wiraswasta 20 20 0
Tidak Diketahui 81 80 176
Jumlah lulusan 235 243 241
Prosentase tidak diketahui 34% 33% 73%

Sumber: Data BKK Karya Mandiri SMK HKTI 1 Purwareja Klampok

Kesiapan sangat erat hubungannya dengan
tingkah laku manusia, hal ini sesuai dengan
pendapat Bandura dalam Alwisol (2004:357)
yang menyatakan bahwa sistem self mengacu
ke struktur kognitif yang memberi pedoman
mekanisme dan seperangkat fungai-fungsi
persepsi, evaluasi, dan pengaturan tingkah
laku. Artinya Efikasi diri ini sangat mempen-
garuhi tingkah laku manusia yang membuat
siap atau tidaknya diri seseorang dalam me-
masuki dunia kerja. Hasil dari penelitian Kur-
niawati (2016) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja
siswa kelas XI program keahlian akuntansi
SMK N 1 Kendal.

SMK HKTI 1 Purwareja Klampok me-
rupakan sekolah menengah kejuruan yang
beralamat di J1. Raya Purwareja No.8, Klam-
pok, Purwareja Klampok, Banjarnegara, Jawa
Tengah. SMK HKTI 1 Purwareja Klampok.
SMK ini memiliki visi “Mencetak Tamatan
Yang Mandiri dan Mampu Bersaing Di Pasar
Kerja”. Sekolah menengah kejuruan ini me-
miliki tiga jurusan yaitu Teknik Pemeliharaan
Mekanik Industri (TPMI), Akuntansi dan
Farmasi.

Antusias masyarakat dalam menyeko-
lahkan putra dan putrinya di SMK HKTTI 1
Purwareja klampok sangat tinggi baik berasal
dari kabupaten Banjarnegara maupun kabu-
paten disekitarnya seperti Purbalingga dan
Banyumas. Walaupun sekolah ini merupakan
sekolah swasta tetapi jumlah siswanya tidak
kalah dengan SMK negeri. Bahkan bisa dika-
takan SMK dengan jumlah siswa terbanyak
dengan jurusan menejemen dan bsinis
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berada di SMK HKTI 1 Purwareja Klampok.
Terhitung sampai saat ini jumlah siswa SMK
HKTTI 1 Purwareja Klampok sangat tinggi yai-
tu sebesar 1968 siswa. Salah satu jurusan yang
banyak diminati masyarakat dalam memasuki
SMK HKTI 1 Purwareja Klampok yaitu juru-
san akuntansi. Berdasarkan data yang diper-
oleh penulis jumlah siswa jurusan TPMI pada
tahun pelajaran 2017/2018 sebesar 779 siswa,
Akuntansi sebesar 799 siswa, dan Farmasi
sebesar 393 siswa. Data lulusan SMK HKTI
1 Purwareja Klampok pada jurusan akuntansi
tiga tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui
bahwa prosentase jumlah lulusan yang tidak
diketahui atau diduga belum mendapatkan
pekerjaan pada tahun 2015 sebesar 34%, ta-
hun 2016 sebesar 33%, dan tahun 2017 sebe-
sar 73%. Bahkan jumlah yang bekerja setelah
luluspun tidak sesuai dengan jurusan yang
diambilnya. Hal tersebut terjadi karena di da-
erah Banjarnegara bukan merupakan daerah
industri melainkan daerah agraris, sehingga
lowongan pekerjaan di daerah Banjarnegara
untuk lulusan akuntansi masih sedikit yang
akhirnya menjadikan siswa siswi lulusan
SMK HKTI 1 Purwareja klampok bekerja di
dunia usaha/ dunia industri luar kota namun
bukan sebagai tenaga akuntansi.

Beberapa hal diatas menjadi permasa-
lahan yang dihadapi sekolah SMK HKTT 1
Purwareja Klampok terutama pada jurusan
akuntansi, dimana jurusan akuntansi seharus-
nya bekerja pada bidang pembukuan/ keuan-
gan. Penulis menduga ada beberapa hal yang
menjadi faktor ketidaksesuaian siswa jurusan
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akuntansi di SMK ini dengan kesiapan ker-
janya, faktor yang menyebabkan diantaranya
yaitu kompetensi mata pelajaran produktif
akuntansi, kondisi pada saat siswa melakukan
praktik kerja industri, kondisi lingkungan ke-
luarga siswa, dan efikasi diri siswa.

Faktor pertama yang diduga menjadi
pendorong kesiapan kerja siswa yaitu kemam-
puan kompetensi mata diklat produktif akun-
tansi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Triani (2016) yang menyatakan bahwa den-
gan tingkat kompetensi yang tinggi seseorang
akan memiliki fleksibilitas yang tinggi pula
dalam menyikapi perubahan yang ada diseki-
tarnya termasuk dalam pergaulan, organisasi,
maupun pekerjaan. Berdasarkan penelitian
terdahulu Mu’ayati (2014) menunjukan ada
pengaruh penguasaan mata diklat produktif
akuntansi secara parsial terhadap kesiapan
menghadapi dunia kerja siswa SMK program
keahlian akuntansi SMK N 1 Salatiga tahun
ajaran 2013/2014. Namun berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Triani (2016)
yang menyatakan bahwa tidak terdapat pen-
garuh antara variabel hasil belajar mata pela-
jaran akuntansi terhadap kesiapan kerja siswa
kelas XI Akuntansi SMK Ma’arif 9 Kebumen
tahun ajaran 2015/2016.

Praktik kerja industri diduga dapat
mempengaruhi kesiapan kerja siswa SMK
HKTI 1 Purwareja Klampok. Hal ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Syailla (2017) yang menunjukkan bah-
wa terdapat pengaruh antara praktik kerja in-
dustri terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII
SMK Negeri 2 Tenggarong. Penelitian yang
dilakukan oleh Subekti (2017) yang menyata-
kan bahwa praktik kerja industri berpenga-
ruh terhadap kesiapan kerja, Namun berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Evita
(2013) yang menunjukkan bahwa praktik ker-
ja industri berpengaruh namun tidak signifi-
kan terhadap kesiapan kerja.

Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Handayani (2015) menyatakan bahwa
lingkungan keluarga berpengaruh positif ter-
hadap kesiapan kerja siswa SMK N 1 Kebu-
men Program Keahlian Akuntansi. Saputri

(2016) menunjukkan bahwa lingkungan ke-
luarga berpengaruh terhadap kesiapan kerja
siswa program keahlian akuntansi SMK N 1
Kebumen. Penelitian tersebut berbeda den-
gan penelitian yang dilakukan oleh Setyawati
(2018) yang menunjukkan bahwa dukungan
keluarga tidak berpengaruh terhadap kesia-
pan kerja pada siswa SMK swasta di Kabupa-
ten Bantul. Oleh karena itu, penulis mendu-
ga bahwa lingkungan keluarga berpengaruh
terhadap kesiapan kerja siswa SMK HKTI 1
Purwareja Klampok.

Kepercayaan diri menjadi faktor dalam
kesiapan kerja, menurut penelitian yang di-
lakukan oleh Kurniawati (2016) menyatakan
bahwa terdapat pengaruh efikasi diri terhadap
kesiapan kerja siswa kelas XI Program keah-
lian akuntansi SMK N 1 Kendal. Penelitian
yang dilakukan oleh Dewantara (2016) me-
nunjukkan efikasi diri terhadap kesiapan kerja
memiliki pengaruh paling tinggi diantara fak-
tor yang lainnya. Sehingga penulis menduga
bahwa efikasi diri dapat mempengaruhi kesi-
apan kerja dan memediasi pengaruh kompe-
tensi mata diklat produktif akuntansi, praktik
kerja industri (prakerin), serta lingkungan
keluarga terhadap kesiapan kerja siswa kelas
XII program keahlian akuntansi SMK HKTI
1 Purwareja Klampok.

Berdasarkan latar belakang diatas maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengeta-
hui pengaruh langsung kompetensi mata dik-
lat produktif akuntansi, praktik kerja industri,
lingkungan keluarga, dan efikasi diri terhadap
kesiapan kerja, serta untuk mengetahui pen-
garuh tidak langsung kompetensi mata diklat
produktif akuntansi, praktik kerja industri,
dan lingkungan keluarga melalui efikasi diri
siswa program keahlian akuntansi SMK
HKTI 1 Purwareja Klampok tahun ajaran
2017/2018.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan ada-
lah penelitian kuantitatif dengan desain des-
kriptif (descriptive design), untuk menguji
pengaruh antar variabel yang dihipotesiskan
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dalam penelitian. Populasi yang diteliti ada-
lah seluruh siswa kelas XII Program Keahlian
Akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja Klampok
Tahun Pelajaran 2017/2018 sebanyak 252
siswa, teknik pengambilan sampel yang digu-
nakan adalah proportional random sampling,
dengan perhitungan rumus slovin, sehingga
didapatkan sampel sebanyak 155 siswa. Va-
riabel dependen dalam penelitian ini adalah
kesiapan kerja (Y), sedangkan variabel inde-
pendennya meliputi kompetensi mata diklat
produktif akuntansi (X1), lingkungan praktik
kerja industri (X2), dan lingkungan keluarga
(X3), serta efikasi diri sebagai variabel inter-
vening. Metode pengumpulan data meng-
gunakan angket dengan pengukuran semua
variabel menggunakan skala likert. Metode
analisis data menggunakan analisis deskriptif
dan analisis regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif penelitian ini dihi-
tung dengan mencari besaran interval, sehing-
ga didapatkan kriteria variabel kesiapan kerja
siswa (Y), kompetensi mata diklat produktif
akuntansi (X1), praktik kerja industri (X2),
lingkungan keluarga (X3), dan efikasi diri se-
bagai variabel intervening, yaitu sebagai beri-
kut:

Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel Kesia-
pan Kerja Siswa

No. Interval F % Kriteria
1. 68-80 79 51,0% SS
55-67 76 49.0% S

42-54 0 0% CS
29-41 0 0% TS
16-28 0 0% STS

Jumlah 455 100%  Siap
Sumber: Data diolah, 2018

D1k W

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa
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dari 155 siswa terdapat 76 siswa yang meny-
atakan siap dan 79 siswa sangat siap. Secara
keseluruhan kesiapan kerja siswa kelas XII
program keahlian akuntansi SMK HKTI 1
Purwareja Klampok masuk dalam kategori
siap. Hal ini dapat dekatahui dari rata-rata
jawaban siswa yang dapat dilihat pada baris
rata-rata yaitu sebesar 67,48 atau dibulatkan
menjadi 67.

Tabel 3. Analisis Deskriptif Variabel Kompe-
tensi Mata Diklat Produktif Akuntansi

No. Interval F % Kriteria
1. 68-80 33 21,3% SB

2. 55-67 113 72,9% B

3. 42-54 9 5,8% CB

4. 29 -41 0 0% TB

5. 16-28 0 0% STB

Jumlah 155 100% Baik
Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa
dari 155 siswa terdapat 9 siswa yang meny-
atakan cukup baik, 113 siswa baik, dan 33 sis-
wa sangat baik dalam menguasai kompetensi
mata diklat produktif akuntansi. Secara kese-
luruhan penguasaan kompetensi mata diklat
akuntansi siswa kelas XII program keahlian
akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja Klampok
masuk dalam kategori baik. Hal ini dapat dili-
hat dari rata-rata jawaban siswa sebesar 63,01
yang dibulatkan menjadi 63,0.

Tabel 4. Analisis Deskriptif Variabel Praktik
Kerja Industri

No. Interval F % Kriteria
47 - 55 49 31,6% SB
38 —46 103 66,5% B

29-37 3 1,9% CB
20-28 O 0% TB
11-19 0 0% STB

Jumlah 155 100%  Baik
Sumber: Data diolah, 2018

M.
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Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa dari
155 siswa terdapat 3 siswa menyatakan cukup baik,
103 siswa baik, dan 49 siswa sangat baik dalam
praktik kerja industri. Secara keseluruhan praktik
kerja industri siswa kelas XII program keahlian
akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja Klampok ma-
suk dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata jawaban siswa sebesar 45,08 yang dibulat-
kan menjadi 45,1.

Tabel 5. Analisis Deskriptif Variabel Ling-
kungan Keluarga

No. Interval F % Kriteria

1. 51-60 66 42,6% SB

2. 41-50 89 574% B

3. 31-40 O 0% CB

4. 21-30 O 0% KB

5. 11-20 0 0% TB
Jumlah 155 100%  Baik

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa
dari 155 siswa terdapat 89 siswa menyatakan
lingkungan keluarganya baik, dan 66 siswa
menyatakan lingkungan keluarganya sangat
baik. Secara keseluruhan lingkungan keluarga
siswa kelas XII program keahlian akuntansi
SMK HKTT 1 Purwareja Klampok masuk da-
lam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata jawaban siswa sebesar 49,90 yang di-
bulatkan menjadi 50.

Tabel 6. Analisis Deskriptif Variabel Efikasi
Diri

No. Interval F % Kriteria
43 -50 110 71% SB
35-42 45 29% B
27-34 0 0% CB
19-26 0 0% TB
10-18 0 0% STB

Jumlah 155 100% Sangat Baik
Sumber: Data diolah, 2018

ARSI

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa

dari 155 siswa terdapat 45 siswa memiliki efi-
kasi diri yang baik, dan 110 siswa memiliki
efikasi diri yang sangat baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan efi-
kasi diri siswa kelas XII program keahlian
akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja Klampok
masuk dalam kategori sangat baik. Hal ini da-
pat dilihat dari rata-rata jawaban siswa sebesar
44 35 yang dibulatkan menjadi 44.

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat ana-
lisis yang meliputi uji normalitas, uji lineari-
tas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedas-
tisitas. Hasil uji normalitas diperoleh dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
dan Plot of Regression Standardized Resi-
dual. Nilai signifikansi pada tabel Kolmogo-
rov-Smirnov (K-S) kesiapan kerja dan efikasi
diri sebagai variabel dependen masing-masing
adalah 0,200. Sedangkan Nilai signifikansi
pada grafik Plot of Regression Standardized
Residual menunjukkan bahwa titik-titik pada
grafik membentuk diagonal pada masing- ma-
sing grafik kesiapan kerja sebagai variabel de-
penden maupun efikasi diri sebagai variabel,
sehingga residual pada penelitian ini telah me-
menuhi ketentuan untuk bisa dikatakan ber-
distribusi normal.

Selanjutnya yaitu melakukan uji linea-
ritas. Variabel dikatakan linear apabila nilai
signifikansi linearity pada tabel anova < 0,05.
Berdasarkan uji linearity yang telah dilaku-
kan bahwa kompetensi mata diklat produktif
akuntansi, praktik kerja industri, lingkungan
keluarga, dan efikasi diri masing-masing me-
miliki hubungan yang linear terhadap kesia-
pan kerja. Kompetensi mata diklat produktif
akuntansi, praktik kerja industri, dan lingkun-
gan kerja masing-masing juga memiliki hu-
bungan yang linear dengan efikasi diri.

Selanjutnya uji multikolonieritas yang
dilakukan dengan mengamati nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Berdas-
arkan hasil uji multikolonieritas yang telah
dilakukan diperoleh hasil bahwa nilai toleran-
ce pada masing-masing variabel kompetensi
mata diklat produktif akuntansi, praktik kerja
industri, lingkungan keluarga, dan efikasi diri
terhadap kesiapan kerja memiliki nilai lebih
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dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Kom-
petensi mata diklat produktif akuntansi, prak-
tik kerja industri, dan lingkungan keluarga
masing-masing terhadap kesiapan kerja juga
memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan ni-
lai VIF kurang dari 10. Sehingga penelitian ini
dapat dikatakan telah memenuhi ketentuan
untuk lolos dari uji multikolinearitas.
Selanjutnya uji heteroskedastisitas, uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini yaitu
dengan melihat tabel koefisien dari uji park
pada output SPSS. Apabila nilai signifikansi
> 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signi-
fikansi kompetensi mata diklatproduktif

akuntansi, praktik kerja industri, lingkungan
keluarga dan efikasi diri masing- masing mem-
punyai nilai signifikansi diatas 0,05. Sehingga
data pada penelitian ini dapat dikatakan ho-
mogen atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil pengujian prasyarat
analisis dan asumsi klasik dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang dipakai dalam pen-
elitian ini telah memenuhi kriteria yang di-
tetapkan yaitu mempunyai sifat BLUE (Best
Linier Unbiased Estimate) atau mempunyai
sifat yang linear, tidak bias, dan varians mi-
nimum. Hasil analisis jalur dengan menggu-
nakan SPSS melalui 2 tahap. Adapun hasil
persamaan regresi dari pengolahan data dapat
dilihat berikut ini:

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dengan Kesiapan Kerja sebagai Variabel Depen-

den
Model Unstandardized Coefficients Ste.mdardlzed Coef- .
ficients T Sig.
B Std. Eror Beta

1 (Constant) 21,458 4,327 4,959 ,000
KMDPA ,241 ,055 ,321 4,423 ,000
PRAKERIN ,195 ,086 ,168 2,264 ,025
LK , 157 ,069 ,157 2,267 ,025
ED ,321 ,084 257 3,802 ,000

Dependent Variable: KK
Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui
hasil analisis regresi linear berganda dengan
kesiapan kerja sebagai variabel dependen di-
peroleh persamaan regresi sebagai berikut:
KK = 21,458 + 0,241 KMDPA + 0,195
PRAKERIN + 0,157 LK + 0,321 ED + el

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui
hasil analisis regresi linear berganda dengan
efikasi diri sebagai variabel dependen dipero-
leh persamaan regresi sebagai berikut:

KK = 22,129 + 0,121 KMDPA + 0,127
PRAKERIN + 0,178 LK + €2

Pengaruh langsung kompetensi mata
diklat produktif akuntansi terhadap kesiapan
kerja siswa sebesar 0,241 atau sebesar 24,1%.
Sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung
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kompetensi mata diklat produktif akuntansi
terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 0,121 x
0,321 = 0,039 atau 3,9%, sehingga total pen-
garuh tidak langsung kompetensi mata diklat
produktif akuntansi terhadap kesiapan kerja
siswa sebesar 0,241 + 0,039 = 0,282 atau se-
besar 28,2%.

Pengaruh langsung praktik kerja in-
dustri terhadap kesiapan kerja siswa sebesar
0,195 atau sebesar 19,5%. Sedangkan besar-
nya pengaruh tidak langsung praktik kerja in-
dustri terhadap kesiapan kerja sebesar 0,127 x
0,321 = 0,041 atau 4,1%, sehingga total pen-
garuh tidak langsung praktik kerja industri
terhadap kesiapan kerja sebesar 0,195 + 0,041
= 0,236 atau 23,6%.
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Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dengan Efikasi Diri sebagai Variabel Dependen

Model Unstandardized Coefficients zzigiii;il zed T Sig.
B Std. Eror Beta

1 (Constant) 22,129 3,765 5,878 ,000

KMDPA ,121 ,052 ,201 2,341 ,021

PRAKERIN ,127 ,082 ,136 1,542 ,125

LK ,178 ,065 222 2,734 ,007

a. Dependent Variable: ED
Sumber: Data diolah, 2018

Pengaruh langsung lingkungan keluar-
ga terhadap kesiapan kerja secara langsung
sebesar 0,157 atau sebesar 15,7%. Sedangkan
besarnya pengaruh tidak langsung lingkun-
gan keluarga terhadap kesiapan kerja sebesar
0,178 x 0,321 = 0,057 atau sebesar 5,7%, se-
hingga total pengaruh tidak langsung lingkun-
gan keluarga terhadap kesiapan kerja sebesar
0,157 + 0,057 = 0,214 atau sebesar 21,4%.

Uji parsial digunakan untuk menguji
seberapa jauh pengaruh variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen.
Berikut ini adalah hasil uji t dengan bantuan
SPSS yang dapat dilihat pada Tabel 9 dengan
kesiapan kerja sebagai variabel dependen dan
Tabel 10 dengan efikasi diri sebagai variabel
dependen:

Tabel 9. Hasil Uji t dengan Kesiapan Kerja sebagai Variabel Dependen

Model Unstandardized Coef- Standardized Co-
ficients efficients T Sig.
B Std. Eror Beta
1 (Constant) 21,458 4,327 4,959 ,000
KMDPA ,241 ,055 ,321 4,423 ,000
PRAKERIN ,195 ,086 ,168 2,264 ,025
LK ,157 ,069 ,157 2,267 ,025
ED ,321 ,084 ,257 3,802 ,000

a. Dependent Variable: KK
Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui
bahwa dari hasil uji statistik dengan kesiapan
kerja sebagai variabel dependen, pada variabel
kompetensi mata diklat produktif akuntansi
(X1) diperoleh nilai signifikansi kompetensi
mata diklat produktif akuntansi (KMDPA)
adalah 0,000 yang artinya nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa kompetensi mata diklat produktif
akuntansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja, sehingga hipotesis 1
(H1) diterima. Praktik kerja industri (X2) di

peroleh nilai signifikansi praktik kerja industri
(PRAKERIN) adalah sebesar 0,25 yang ar-
tinya nilai signifikansi 0,025 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa praktik kerja industri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja, sehingga hipotesis 2 (H2) di-
terima.

Selanjutnya variabel lingkungan keluar-
ga (X3) diperoleh nilai signifikansi lingkungan
keluarga (LK) adalah sebesar 0,025 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan ke-
luarga berpengaruh positif dan signifikan ter-
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hadap kesiapan kerja, sehingga hipotesis 2
(H2) diterima. Efikasi diri (X4) diperoleh nilai
signiifikansi Efikasi Diri (ED) adalah sebesar
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa

efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa, sehingga hipo-
tesis 4 (H4) diterima.

Tabel 10. Hasil Uji t dengan Efikasi Diri sebagai Variabel Dependen

Standard-
Model Unstandardized Coefficients izpd Coeffi- Sig.
cients
B Std. Eror Beta
1 (Constant) 22,129 3,765 5,878 ,000
KMDPA ,121 ,052 ,201 2,341 ,021
PRAKERIN , 127 ,082 ,136 1,542 ,125
LK , 178 ,065 ,222 2,734 ,000

Dependent Variable: ED
Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui
hasil uji statistik dengan efikasi diri sebagai
variabel dependen, pada variabel kompetensi
mata diklat produktif akuntansi (X1) diper-
oleh nilai signifikansi pada kompetensi mata
diklat produktif akuntansi sebesar 0,21 < 0,05.
Hal ini dapat menunjukkan bahwa kompeten-
si mata diklat produktif akuntansi berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri,
sehingga hipotesis 4 (H4) diterima.

Praktk kerja industri (X2) diperoleh
nilai signifikansi pada praktik kerja industri
sebesar 0,125 > 0,05. Hal ini dapat menunjuk-
kan bahwa praktik kerja industri tidak berpen-
garuh secara signifikan terhadap efikasi diri,
sehingga hipotesis 5 (H5) ditolak. Selanjut-
nya, lingkungan keluarga (X3) diperoleh nilai
signifikansi pada lingkungan keluarga sebesar
0,000< 0,05. Hal ini dapat menunjukkan bah-
wa lingkungan keluarga berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap efikasi diri, se-
hingga hipotesis 6 (H6) diterima.

Pengujian hipotesis mediasi dapat dila-
kukan dengan uji sobel (Sobel test). Uji hipo-
tesis penelitian ini dilakukan menggunakan
prosedur uji sobel dengan aplikasi Sobel Test
Calculator for the significance of Mediation. Ber-
dasarkan hasil perhitungan aplikasi Sobel Test
Calculatotor Significance of Mediation sehingga

577

diperoleh nilai thitung sebesar 1,98746117 >
ttabel yaitu sebesar 1,97559 dengan taraf sig-
nifikansi sebesar 5%. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa efikasi diri tidak memediasi
pengaruh kompetensi mata diklat produktif
akuntansi terhadap kesiapan kerja atau den-
gan kata lain menunjukkan bahwa hipotesis 8
(H8) diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan aplika-
si Sobel Test Calculatotor Significance of Media-
tion sehingga diperoleh nilai thitung sebesar
1,43537419 < ttabel yaitu sebesar 1,97559
dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Sehing-
ga dapat disimpulkan bahwa efikasi diri tidak
memediasi pengaruh praktik kerja industri
(prakerin) terhadap kesiapan kerja atau den-
gan kata lain menunjukkan bahwa hipotesis 9
(H9) ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan aplikasi
Sobel Test Calculatotor Significance of Me-
diation sehingga diperoleh nilai thitung sebe-
sar 2,22593158 > ttabel yaitu sebesar 1,97559
dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa efikasi diri meme-
diasi pengaruh lingkungan keluarga terhadap
kesiapan kerja atau dengan kata lain menun-
jukkan bahwa hipotesis 10 (H10) diterima.

Uji koefisien determinasi parsial (r2)
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
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masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Koefisien determinasi par-
sial dihitung menggunakan nilai Correlation
Partial dengan menguadratkan nilai partial ke-

telah diuji menggunakan program SPSS 23.
Hasil uji determinasi parsial dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 11 dan 12 sebagai
berikut:

mudian diubah dalam bentuk persentase yang

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi Parsial (1) dengan Kesiapan Kerja sebagai Variabel Depen-
den

Model Correlations
Zero -order Partial Part
1
KMDPA ,546 ,340 ,269
PRAKERIN AT77 , 182 ,138
LK ,422 ,182 ,138
ED ,477 ,296 ,231

a. Dependent Variable: KK

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan nilai koefisien determinasi
parsial (r?) pada Tabel 11, kontribusi kompe-
tensi mata diklat produktif akuntansi terha-
dap kesiapan kerja adalah sebesar (0,340)? x
100% = 11,56%. Kontribusi variabel lingkun-
gan praktik kerja industri (PRAKERIN) ter-
hadap kesiapan kerja adalah sebesar (0,182)?

x 100% = 3,31%. Kontribusi variabel ling-
kungan keluarga (LK) terhadap kesiapan ker-
ja adalah sebesar (0,182)2 x 100% = 3,31%.
Kontribusi variabel efikasi diri (ED) terhadap
kesiapan kerja adalah sebesar (0,283)2 x 100%
= 8,0%.

Tabel 12. Hasil Koefisien Determinasi Parsial (r?) dengan Efikasi Diri sebagai Variabel Dependen

Model Correlations
Zero Order Partial Part
1
KMDPA ,344 ,187 171
PRAKERIN ,327 ,124 ,113
LK ,345 217 ,200

a. Dependent Variable: ED

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan nilai koefisien determi-
nasi parsial (r?) pada Tabel 12, kontribusi
kompetensi mata diklat produktif akuntansi
(KMDPA) terhadap efikasi diri adalah sebesar
(0,187)* x 100% = 3,5%. Kontribusi variabel
praktik kerja industri (PRAKERIN) terhadap
efikasi diri adalah sebesar (0,124)? x 100% =

1,54%. Kontribusi variabel lingkungan kelu-
arga (LK) terhadap efikasi diri adalah sebesar
(0,217)*> x 100% = 4,7%.

Berdasarkan analisis tersebut dapat di-
artikan bahwa variabel kompetensi mata dik-
lat produktif akuntansi memberikan kontribu-
si terbesar terhadap kesiapan kerja siswa kelas
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XII program keahlian akuntansi di SMK
HKTI 1 Purwareja Klampok tahun ajaran
2017/2018. Sedangkan variabel lingkungan
keluarga (LK) memberikan kontribusi terbe-
sar terhadap efikasi diri siswa kelas XII pro-
gram keahlian akuntansi di SMK HKTT 1
Purwareja Klampok tahun ajaran 2017/2018.

Pengaruh Kompetensi Mata Diklat Produk-
tif Akuntansi terhadap Kesiapan Kerja
Siswa

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada
variabel kompetensi mata diklat produktif
akuntansi terhadap kesiapan kerja (H1) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh kom-
petensi mata diklat produktif akuntansi ter-
hadap kesiapan kerja siswa kelas XII program
keahlian akuntansi SMK HKTI 1 Purware-
ja Klampok diterima. Hal ini mengandung
arti bahwa kompetensi mata diklat produk-
tif akuntansi berpengaruh signifikan terha-
dap kesiapan kerja siswa kelas XII program
keahlian akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja
Klampok. Besarnya pengaruh tersebut adalah
11,56% yang diperoleh dari perhitungan koe-
fisien determinasi parsial variabel kompetensi
mata diklat produktif akuntansi.

Berdasarkan tabel analisis deskriptif va-
riabel kompetensi mata diklat produktif akun-
tansi masuk dalam kategori baik, indikator
kompetensi mata diklat produktif yang terdiri
dari keselamatan dan kesehatan kerja; menye-
lesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa, da-
gang dan manufaktur; mengelola administrasi
pajak; serta mengoperasikan aplikasi kompu-
ter akuntansi semua masuk dalam kategori
baik. Kesiapan kerja siswa juga masuk dalam
kategori siap. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa jika semakin baik kemampuan kom-
petensi mata diklat produktif akuntansi siswa
kelas XII program keahlian akuntansi SMK
HKTTI 1 Purwareja Klampok, maka semakin
siap pula siswa untuk memasuki dunia kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teo-
ri empirisme oleh John Locke yang berpan-
dangan secara optimistik bahwa pendidikan
mampu membentuk manusia menjadi apa
saja. Maksudnya yaitu manusia mampu men-
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jadi apa saja karena adanya dukungan pendi-
dikan, pendidikan disini yaitu berupa kompe-
tensi mata diklat produktif akuntansi. Hasil
penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Nila & Margu-
nani (2012) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh penguasaan mata diklat produktif
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII pro-
gram keahlian akuntansi di SMK Kabupaten
Kendal sebesar 18,15%. Muktiani (2014) yang
menyatakan bahwa secara parsial penguasaan
mata diklat produktif akuntansi berpengaruh
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI pro-
gram keahlian akuntansi SMK Nasional Pati
tahun pelajaran 2012/2013 sebesar 3,76%.

Kompetensi mata diklat produktif akun-
tansi merupakan bekal yang digunakan dalam
bentuk teori untuk mendukung siswa agar da-
pat memasuki dunia kerja yang sesuai dengan
bidang keahlian akuntansi. Siswa yang memi-
liki kompetensi akuntansi yang baik akan le-
bih siap memasuki dunia kerja daripada siswa
yang tidak memiliki kompetensi mata diklat
produktif akuntansi dengan baik, dalam hal
ini siswa dituntut harus mampu mengaplika-
sikan teori yang mereka dapat ketika belajar
disekolah agar dapat menguasai teknologi se-
suai dengan bidang keahlian mereka sehing-
ga mereka dapat menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan yang berhubungan dengan bidang
keahlian akuntansi dengan baik.

Pengaruh Praktik Kerja Industri terhadap
Kesiapan Kerja Siswa

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada
variabel praktik kerja industri (prakerin) ter-
hadap kesiapan kerja (Ha2) yang menyata-
kan bahwa terdapat pengaruh praktik kerja
industri (prakerin) terhadap kesiapan kerja
siswa kelas XII program keahlian akuntansi
SMK HKTI 1 Purwareja Klampok diterima.
Hal ini mengandung arti bahwa praktik kerja
industri berpengaruh signifikan terhadap kesi-
apan kerja siswa kelas XII program keahlian
akuntansi SMK HKTT 1 Purwareja Klampok.
Besarnya pengaruh tersebut adalah 3,31%
yang diperoleh dari perhitungan koefisien
determinasi parsial variabel praktik kerja in-



Nurhayati & Kusmuriyanto/ EEAJ 8 (2) (2019) 568-587

dustri (prakerin) terhadap kesiapan kerja.

Berdasarkan tabel analisis deskriptif
untuk variabel praktik kerja industri (prake-
rin) menunjukkan hasil yang baik, indikator
praktik kerja industri (prakerin) yang terdi-
ri dari persiapan (pemahaman siswa tentang
prakerin) masuk dalam kategori sangat baik;
praktik (kesesuaian tempat dan penerapan
bidang keahlian) masuk dalam kategori baik;
dan evaluasi masuk dalam kategori baik. Ke-
siapan kerja siswa juga masuk dalam katego-
ri siap. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
jika semakin baik praktik pengalaman kerja
(prakerin) siswa kelas XII program keahlian
akuntansi SMK HKTTI 1 Purwareja Klampok,
maka semakin siap pula siswa untuk memasu-
ki dunia kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
empirisme oleh John Locke yang menjelas-
kan bahwa seorang anak lahir ke dunia dalam
keadaan kosong sehingga kekosongan terse-
but dapat diisi dengan pengalaman sehari-
hari, pengalaman sehari-hari dapat diperoleh
melalui lingkungan, khususnya pendidikan.
Lingkungan pendidikan dalam hal ini yaitu
pengalaman praktik kerja industri (prakerin).
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pen-
elitian yang dilakukan oleh Surokim (2016)
bahwa Praktik Kerja Lapangan (PKL) ber-
pengaruh terhadap kesiapan kerja siswa SMK
Negeri 15 Samarinda. Imawati (2016) bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifi-
kan antara hasil belajar praktik kerja industri
(praktik industri) dengan kesiapan kerja peser-
ta didik kelas XII SMK Negeri 8 Purworejo.
Prabawati & Sulistyarini (2012) bahwa terda-
pat pengaruh praktik kerja industri terhadap
kesiapan kerja 33,80%. Setyani bahwa terda-
pat pengaruh prakerin terhadap kesiapan ker-
ja SMK swasta di Kabupaten Bantul.

Praktik kerja industri merupakan sara-
na yang digunakan siswa untuk belajar, men-
dapatkan gambaran dunia kerja, serta menca-
ri pengalaman bekerja sebelum masuk dalam
dunia kerja yang sesungguhnya. Tidak hanya
itu praktik kerja industri (prakerin) juga dapat
dijadikan sebagai tempat untuk mengaplika-
sikan pengetahuan dan teori yang didapatkan

selama di sekolah agar mitra kerja industri
yang digunakan sebagai tempat praktik kerja
industri (prakerin) juga mengetahui kemam-
puan kerja siswa SMK. Oleh karena itu siswa
dituntut untuk mempersiapkan diri dan men-
jalankan praktik kerja industri (prakerin) den-
gan bersungguh-sungguh serta mengeluarkan
seluruh kemampuan yang dimilikinya agar
mitra tempat praktik kerja industri memberi-
kan poin tambah kepada siswa yang melak-
sanakan prakerin maupun memberikan pan-
dangan yang baik bahwa siswa SMK HKTI
1 Purwareja Klampok memiliki kualitas yang
baik.

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap
Minat Melanjutkan Pendidikan ke Pergu-
ruan Tinggi

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada
variabel lingkungan keluarga terhadap kesia-
pan kerja (Ha3) yang menyatakan bahwa ter-
dapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap
kesiapan kerja siswa kelas XII program keah-
lian akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja Klam-
pok diterima. Hal ini mengandung arti bahwa
secara signifikan lingkungan keluarga berpen-
garuh terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII
program keahlian akuntansi SMK HKTI 1
Purwareja Klampok. Besarnya pengaruh ter-
sebut adalah 3,31% yang diperoleh dari perhi-
tungan koefisien determinasi parsial variabel
lingkungan keluarga terhadap kesiapan kerja.

Berdasarkan tabel analisis deskriptif va-
riabel lingkungan keluarga masuk dalam kate-
gori baik, indikator lingkungan keluarga terdi-
ri dari pengertian dan cara orang tua mendidik
masuk dalam kategori sangat baik; relasi antar
anggota keluarga masuk dalam kategori baik;
serta latar belakang dan keadaan ekonomi ke-
luarga masuk dalam kategori baik. Kesiapan
kerja siswa juga masuk dalam kategori siap.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin
baik lingkungan keluarga siswa akan berpen-
garuh terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII
program keahlian akuntansi SMK HKTI 1
Purwareja Klampok.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teo-
ri empirisme oleh John Locke bahwa dalam
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perkembangan peseta didik hingga men-
jadi manusia yang dewasa sangat ditentu-
kan oleh lingkungan. Lingkungan disini
yaitu termasuk lingkungan keluarga. Pene-
litian ini juga sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Dewantara
dan Nurkhin (2016) yang menyatakan bah-
wa secara parsial lingkungan keluarga ber-
pengaruh terhadap kesiapan kerja sebesar
18,1%. Suraningsih dan Rusdarti (2016)
yang menyatakan bahwa terdapat penga-
ruh lingkungan keluarga terhadap kesia-
pan kerja sebesar 4,41%.

Lingkungan keluarga dapat mem-
pengaruhi kesiapan kerja siswa apabila
keluarga mendukung keputusan anaknya
untuk bekerja sehingga anak akan merasa
lebih semangat dalam menyiapkan diri
untuk memasuki dunia kerja. Dukungan
lingkungan keluarga terhadap anak supaya
siap dalam memasuki dunia kerja dapat
berupa materi, relasi dan sikap yang baik
yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-
anaknya.

Pengaruh Kompetensi Mata Diklat
Produktif Akuntansi terhadap Efikasi
Diri

Berdasarkan hasil uji parsial (uji
t) pada variabel kompetensi mata diklat
produktif akuntansi terhadap efikasi diri
(Ha4) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh kompetensi mata diklat produk-
tif akuntansi terhadap efikasi diri siswa ke-
las XII program keahlian akuntansi SMK
HKTTI 1 Purwareja Klampok diterima. Hal
ini mengandung arti bahwa secara signi-
fikan kompetensi mata diklat produktif
akuntansi berpengaruh terhadap efika-
si diri siswa kelas XII program keahlian
akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja Klam-
pok. Besarnya pengaruh efikasi diri ter-
hadap kesiapan kerja hanya sebesar 3,5%
yang diperoleh dari perhitungan koefisien
determinasi parsial variabel kompetensi
mata diklat produktif akuntansi dengan
efikasi diri sebagai variabel dependen.

Berdasarkan tabel analisis deskriptif
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variabel kompetensi mata diklat produktif
akuntansi masuk dalam kategori baik, in-
dikator kompetensi mata diklat produktif
yang terdiri dari keselamatan dan keseha-
tan kerja; menyelesaikan siklus akuntansi
perusahaan jasa, dagang dan manufaktur;
mengelola administrasi pajak; serta men-
goperasikan aplikasi komputer akuntansi
semua masuk dalam kategori baik. Efikasi
diri siswa juga masuk dalam kategori yang
sangat baik. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa jika semakin baik kemampuan kom-
petensi mata diklat produktif akuntansi sis-
wa kelas XII program keahlian akuntansi
SMK HKTI 1 Purwareja Klampok maka
efikasi diri siswa juga semakin baik.

Mata diklat produktif yang dibutuh-
kan siswa agar efikasi dirinya meningkat
yaitu terutama mengenai pembelajaran
aplikasi akuntansi, karena dalam dunia
usaha/ dunia industri mereka sangat mem-
butuhkan karyawan yang dapat menguasai
teknologi sesuai dengan bidangnya untuk
kemajuan dunia usaha/ dunia industri,
Sehingga siswa lebih meningkat efikasi
dirinya. jika siswa mampu menguasai tek-
nologi sesuai dengan kemajuan perkem-
bangan teknologi yang dipakai oleh dunia
usaha/ dunia industri.

Penelitian ini sesuai dengan teo-
1 kognitif sosial yang dikemukakan oleh
Bandura bahwa kognisi dipengaruhi oleh
faktor eksternal. Kognisi disini adalah ber-
bentuk kepercayaan terhadap diri sendiri
atau efikasi diri, sedangkan faktor ekster-
nal disini salah satunya yaitu lingkungan
keluarga. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Subekhi, Fachrurozie & Nurkhin (2017)
yang menunjukkan hasil bahwa prestasi
akademik akuntansi berpengaruh terhadap
efikasi diri sebesar 34,2%.

Pengaruh Praktik Kerja Industri terha-
dap Efikasi Diri

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t)
pada variabel praktik kerja industri (pra-
kerin) terhadap efikasi diri (Ha4) yang me-
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nyatakan bahwa terdapat pengaruh prak-
tik kerja industri (prakerin) terhadap efi-
kasi diri siswa kelas XII program keahlian
akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja Klam-
pok ditolak. Hal ini mengandung arti bah-
wa praktik kerja industri (prakerin) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap efi-
kasi diri siswa kelas XII program keahlian
akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja Klam-
pok. Besarnya pengaruh efikasi diri terha-
dap kesiapan kerja hanya sebesar 1,54%
yang diperoleh dari perhitungan koefisien
determinasi parsial variabel praktik kerja
industri (prakerin) dengan efikasi diri seba-
gai variabel dependen.

Berdasarkan tabel analisis deskriptif
variabel praktik kerja industri (prakerin)
menunjukkan hasil yang baik, indikator
praktik kerja industri (prakerin) yang ter-
diri dari persiapan (pemahaman siswa ten-
tang prakerin) masuk dalam kategori san-
gat baik; praktik (kesesuaian tempat dan
penerapan bidang keahlian) masuk dalam
kategori baik; dan evaluasi masuk dalam
kategori baik. Efikasi diri siswa juga masuk
dalam kategori sangat baik. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa baik atau tidak-
nya kegiatan praktik kerja industri (prake-
rin) tidak akan mempengaruhi efikasi diri
siswa kelas XII program keahlian akuntan-
si SMK HKTI 1 Purwareja Klampok.

Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap
Efikasi Diri

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t)
pada variabel lingkungan keluarga terha-
dap efikasi diri (Ha4) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh lingkungan ke-
luarga terhadap efikasi diri siswa kelas XII
program keahlian akuntansi SMK HKTT 1
Purwareja Klampok diterima. Hal ini men-
gandung arti bahwa secara signifikan ling-
kungan keluarga berpengaruh terhadap
efikasi diri siswa kelas XII program keah-
lian akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja
Klampok. Besarnya pengaruh efikasi diri
terhadap kesiapan kerja yaitu sebesar 4,7%
yang diperoleh dari perhitungan koefisien
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determinasi parsial variabel lingkungan ke-
luarga dengan efikasi diri sebagai variabel
dependen.

Berdasarkan tabel analisis deskriptif
variabel lingkungan keluarga masuk dalam
kategori baik, indikator lingkungan kelu-
arga terdiri dari pengertian dan cara orang
tua mendidik masuk dalam kategori sangat
baik; relasi antar anggota keluarga masuk
dalam kategori baik; serta latar belakang
dan keadaan ekonomi keluarga masuk da-
lam kategori baik. Efikasi diri siswa juga
masuk dalam kategori sangat baik. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa semakin
baik lingkungan keluarga siswa akan ber-
pengaruh terhadap efikasi diri siswa ke-
las XII program keahlian akuntansi SMK
HKTTI 1 Purwareja Klampok.

Penelitian ini sejalan dengan teo-
ri kognitif sosial yang dikemukakan oleh
Bandura bahwa kognisi ditentukan oleh
faktor lingkungan. Kognisi disini yaitu ber-
bentuk efikasi diri, sedangkan lingkungan
disini yaitu berupa lingkungan keluarga.
Penelitian ini juga sejalan dengan peneliti-
an terdahulu yang dilakukan oleh Saputri
& Sukirman (2016) yang menyatakan bah-
wa terdapat pengaruh lingkungan keluarga
terhadap self efficacy siswa kelas XII pro-
gram keahlian akuntansi SMK N 1 Kebu-
men.

Lingkungan keluarga mempengaru-
hi efikasi diri siswa, artinya keadaan kelu-
arga sangat mempengaruhi pembentukan
efikasi diri siswa. Efikasi diri terbentuk
karena adanya keyakinan diri bahwa ter-
dapat kelebihan yang ada pada dirinya.
Lingkungan keluarga merupakan tempat
dimana siswa mendapatkan didikan dan
mendapatkan pemenuhan kebutuhannya.
Sehingga lingkungan keluarga diharapkan
untuk dapat memberikan materi, relasi dan
sikap yang baik yang ditanamkan sejak ke-
cil kepada siswa.

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kesiapan
Kerja Siswa
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t)
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pada variabel efikasi diri terhadap kesiapan
kerja (H7) yang menyatakan bahwa terda-
pat pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan
kerja siswa kelas XII program keahlian
akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja Klam-
pok diterima. Hal ini mengandung arti
bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII
program keahlian akuntansi SMK HKTI
1 Purwareja Klampok. Besarnya pengaruh
tersebut adalah 8,0% yang diperoleh dari
perhitungan koefisien determinasi parsial
variabel efikasi diri.

Berdasarkan analisis deskriptif varia-
bel efikasi diri masuk dalam kategori san-
gat baik, indikator efikasi diri pengalaman
tentang penguasaan; permodelan sosial;
dan persuasi sosial yang masuk dalam ka-
tegori sangat baik; serta kondisi fisik dan
emosional yang masuk dalam kategori
baik. Kesiapan kerja juga masuk dalam ka-
tegori baik. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa semakin baik efikasi diri siswa ke-
las XII program keahlian akuntansi SMK
HKTI 1 Purwareja Klampok, maka sema-
kin siap pula siswa dalam memasuki dunia
kerja.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan
teori kognitif sosial yang dikemukakan
oleh Albert Bandura menyatakan bahwa
tingkah laku manusia merupakan hasil
kognitif seseorang. Tingkah laku manusia
disini dapat berbentuk kesiapan kerja se-
dangkan kognitif disini merupakan efika-
si diri siswa. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ngaini &
Yulianto (2017) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan
efikasi diri siswa terhadap kesiapan kerja
sebesar 4,5 % pada siswa kelas XII akun-
tansi SMK N 1 Kebumen dan 15,37 %
pada siswa kelas XII akuntansi Tamtama
Prembun. Maspuatin & Martono (2017)
yang menyatakan bahwa terdapat penga-
ruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja sis-
wa sebesar 4,33%.

Efikasi diri mempengaruhi kesiapan
kerja siswa, artinya siap atau tidaknya sis-
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wa dalam memasuki dunia kerja sangat
dipengaruhi oleh baik atau tidaknya efi-
kasi diri siswa. Efikasi diri siswa kelas XII
program keahlian akuntansi SMK HKTI
1 Purwareja Klampok sangat dipengaruhi
oleh kompetensi mata diklat produktif
akuntansi dan lingkungan keluarga siswa.
Sehingga siswa diharapkan dapat mening-
katkan kompetensi mata diklat produktif
akuntansi, dan lingkungan keluarga di-
harapkan dapat memberikan semua yang
terbaik untuk anaknya. Sehingga siswa
dapat merasa memiliki kelebihan diri dan
akhirnya dapat meningkatkan efikasi dirin-

ya.

Pengaruh Kompetensi Mata Diklat
Produktif Akuntansi melalui Efikasi Diri
terhadap Kesiapan Kerja Siswa
Berdasarkan  hasil  perhitungan
menggunakan sobel tes pada aplikasi Sobel
Test Calculator for the Significance of Media-
tion diperoleh hasil bahwa H8 yang me-
nyatakan terdapat pengaruh kompetensi
mata diklat produktif akuntansi melalui
efikasi diri terhadap kesiapan kerja sis-
wa kelas XII program keahlian akuntansi
SMK HKTI 1 Purrwareja Klampok tahun
ajaran 2017/2018 diterima. Hasil perhi-
tungan pengaruh langsung dan tidak lang-
sung melalui jalur path menyatakan bahwa
kompetensi mata diklat produktif akuntan-
si berpengaruh langsung terhadap kesiapan
kerja sebesar 24,1%, sedangkan pengaruh
tidak langsung sebesar 3,9% sehingga total
pengaruh yang ada sebesar 28,2%.
Besarnya pengaruh langsung lebih
besar dibandingkan dengan pengaruh tidak
langsung namun masih tetap signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya
pengaruh kompetensi mata diklat produk-
tif akuntansi melalui efikasi diri sebagai va-
riabel intervening tidak mampu memediasi
secara sempurna terhadap kesiapan kerja,
sehingga variabel efikasi diri dapat disebut
sebagai variabel partial intervening. Hal
ini terjadi karena siswa merasa kemampu-
an kompetensi mata diklat produktifnya
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tinggi.

Penelitian ini sesuai dengan teori
kognitif sosial yang dikemukakan oleh
Bandura yang menyatakan bahwa perilaku
seseorang dipengaruhi oleh faktor internal
yang diperkuat melalui kognisi seseorang.
Perilaku seseorang dalam penelitian ini
dapat berbentuk kesiapan kerja, yang mem-
pengaruhi perilaku seseorang yaitu faktor
internal. Faktor internal disini yaitu ber-
bentuk kompetensi mata diklat produktif
akuntansi, dan yang menjadi penguat pen-
garuh faktor internal terhadap perilaku se-
seorang yaitu kognisi. Kognisi disini yaitu
merupakan efikasi diri siswa. Penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Subekti, Fachrurrozie
& Nurkhin (2017) yang menyatakan bah-
wa prestasi akademik akuntansi melalui
efikasi diri berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa
kelas XI Akuntansi SMK Ma;arif 9 Kebu-
men sebesar 34,7%.

Kesiapan kerja disini pengaruhi
oleh kompetensi mata diklat produktif
yang diperkuat oleh efikasi diri siwa, se-
hingga semakin tinggi kompetensi mata
diklat produktif akuntansi dan efikasi diri
siswa maka akan memperkuat kesiapan
kerja siswa. Jika kompetensi mata diklat
produktif akuntansi di SMK HKTI 1 Pur-
wareja Klampok diberikan lebih maksimal
lagi maka akan berdampak pada kesiapan
kerja siswa yang semakin baik. Dunia us-
aha/ dunia industri dalam merekrut kary-
awan baru juga mempertimbangkan nilai
tambah yang ada pada diri siswa, apabila
siswa di SMK HKTT 1 Purwareja Klampok
tidak memiliki nilai tambah maka ketika
siswa mencoba memasuki dunia kerja mer-
eka tidak akan diprioritaskan oleh dunia
usaha/dunia industri. Nilai tambah siswa
dapat diperoleh melalui kompetensi mata
diklat produktif akuntansi yang matang
terutama pada pembelajaran aplikasi akun-
tansi.
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Pengaruh Praktik Kerja Industri melalui
Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja
Siswa

Berdasarkan  hasil  perhitungan
menggunakan sobel tes pada aplikasi So-
bel Test Calculator for the Significance of
Mediation diperoleh hasil bahwa H9 yang
menyatakan terdapat pengaruh praktik
kerja industri (prakerin) melalui efikasi
diri secara signifikan terhadap kesiapan
kerja siswa kelas XII program keahlian
akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja Klam-
pok tahun ajaran 2017/2018 ditolak. Hasil
perhitungan pengaruh langsung dan tidak
langsung melalui jalur path menyatakan
bahwa praktik kerja industri (prakerin)
berpengaruh langsung terhadap kesiapan
kerja sebesar 19,5%, sedangkan pengaruh
tidak langsung sebesar 4,1% sehingga total
pengaruh yang ada sebesar 23,6%.

Besarnya pengaruh langsung lebih
besar dibandingkan dengan pengaruh ti-
dak langsung. Hal ini menunjukkan bahwa
rendahnya pengaruh praktik kerja industri
(prakerin) melalui efikasi diri sebagai va-
riabel intervening tidak mampu memedia-
si terhadap kesiapan kerja. Hal ini terjadi
karena secara parsial praktik kerja industri
(prakerin) tidak berpengaruh terhadap efi-
kasi diri walaupun secara parsial praktik
kerja industri (prakerin) berpengaruh ter-
hadap kesiapan kerja siswa. Sehingga efi-
kasi diri tidak mampu memediasi praktik
kerja industri (prakerin) terhadap kesiapan
kerja siswa kelas XII program keahlian
akuntansi SMK HKTI 1 Purwareja Klam-
pok.

Praktik kerja industri (prakerin)
melalui efikasi diri tidak berpengaruh ter-
hadap kesiapan kerja karena siswa men-
getahui bahwa Dunia Usaha / Dunia In-
dustri (DI) yang dijadikan sebagai tempat
magang pada saat praktik kerja industri
(prakerin) tidak dapat merekrut siswa yang
magang ditempat tersebut. Hal ini terjadi
karena DU/DI yang dijadikan tempat ma-
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gang tidak dapat merekrut siswa lulusan
SMK HKTI 1 Purwareja Klampok dan
lebih membutuhkan karyawan yang lebih
kompeten dari mereka, sehingga siswa
merasa kurang percaya diri untuk dapat
memasuki dunia kerja sesuai dengan bi-
dang keahliannya.

Pengaruh Lingkungan Keluarga melalui
Efikasi Diri terhadap Kesiapan Kerja Sis-
wa

Berdasarkan  hasil  perhitungan
menggunakan sobel tes pada aplikasi So-
bel Test Calculator for the Significance of Me-
diation diperoleh hasil bahwa H10 yang
menyatakan terdapat pengaruh lingkun-
gan keluarga melalui efikasi diri terhadap
kesiapan kerja siswa kelas XII program
kehalian akuntansi SMK HKTI 1 Purrwa-
reja Klampok tahun ajaran 2017/2018 di-
terima. Hasil perhitungan pengaruh lang-
sung dan tidak langsung melalui jalur path
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga
berpengaruh langsung terhadap kesiapan
kerja sebesar 15,7%, sedangkan pengaruh
tidak langsung sebesar 5,7% sehingga total
pengaruh yang ada sebesar 21,4%.

Besarnya pengaruh langsung lebih
besar dibandingkan dengan pengaruh ti-
dak langsung, namun masih tetap signifi-
kan. Hal ini menunjukkan bahwa rendah-
nya pengaruh lingkungan keluarga melalui
efikasi diri sebagai variabel intervening ti-
dak mampu memediasi secara sempurna
terhadap kesiapan kerja, sehingga variabel
efikasi diri dapat disebut sebagai variabel
partial intervening. Hal ini terjadi karena
lingkungan keluarga berpengaruh terha-
dap kesiapan kerja dan lingkungan keluar-
ga juga berpengaruh terhadap efikasi diri
siswa, begitupun efikasi diri siswa juga ber-
pengaruh terhadap kesiapan kerja sehing-
ga efikasi dapat memediasi pengaruh ling-
kungan keluarga terhadap kesiapan kerja
siswa.

Penelitin ini sejalan dengan teori
kognitif sosial yang dikemukakan oleh Al-
bert Bandura bahwa prilaku manusia di-
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pengaruhi oleh faktor eksternal dan dapat
diperkuat oleh kognisi seseorang. Perilaku
seseorang dalam penelitian ini yaitu ber-
bentuk kesiapan kerja siswa, selanjutnya
perilaku manusia dipengaruhi oleh faktor
eksternal. Faktor eksternal dalam pene-
litian ini yaitu lingkungan keluarga, dan
faktor eksternal diperkuat oleh kognisi se-
seorang yaitu dalam penelitian ini meru-
pakan efikasi diri siswa. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Saputri & Sukirman (2016) yang me-
nyatakan bahwa self efficacy memediasi
pengaruh lingkungan keluarga terhadap
kesiapan kerja siswa program keahlian
akuntansi SMK N 1 Kebumen sebesar
16%.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa kompetensi mata diklat produktif
akuntansi, praktik kerja industri, lingkun-
gan keluarga, dan efikasi diri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan
kerja siswa.

Berdasarkan hasil uji sobel, efikasi
diri dapat memediasi pengaruh kompeten-
si mata diklat produktif akuntansi dan ling-
kungan keluarga terhadap kesiapan kerja
siswa, sedangkan praktik kerja industri ti-
dak dapat di mediasi oleh efikasi diri terha-
dap kesiapan kerja siswa.
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